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BUDAY A BERBAGI ALA MANULA DI 
JAMANNOW 

Riesanti Edie Wijaya 

3.1. PENDAHULUAN 

T ahapan penelitian penting yang harus dilakukan se­
mua peneliti sosial adalah pengumpulan data. Ada 

banyak cara pengumpulan data. Untuk itu, sebelum mela­
kukannya, peneliti harus mempertimbangkan berbagai hal 
praktis (M:ayr & Weller, 2017). 

Ada bcberapa pertimbangan praktis yang harus dipilih 
para peneliti netnografi dalam hal pengumpulan data 
(Mayr & \ eller, 2017), yakni: 

Pcrtama, social media platfor11J yang layak digunakan un­
tuk menjawab keingintahuan kita (research question), yakni: 
Single platform dan multi-platform approach. Single platform di­
gunakan bilamana peneliti hendak memfokuskan diri un­
tuk mcmahami suatu fenomena sosial pada satu platform 
saja, semisal: Analisis Hacking Black Campain di Facebook 
(2020), analisis fungsi bahasa pendukungJokowi di twitter 
(Anggario, 2016). Namun, bilamana kita ingin menguak 
fenomena dari berbagai platform, maka kita bisa memilih 
menggunakan beberapa di antaranya, semisal: Representa­
tivene.rs of social media in great britain: itwe.rtigating Faccbook, 
Linkeclin, Twitter, Pinterest, Google+, and lnstagram 
(Blank & Lutz (2017); Engagement 1vitb candidate posts on 
Twitter, Instagram, and Facebook duting the 2019 election 
(Boulianne & Larsson, 2021). 
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Kedua, kriteria utama dalam pe1nilihan untuk platform 
pilihan. I<erangka waktu (time frame) merupakan pertimba­
ngan yang harus dipilih pen eli ti. Pemilihan waktu (kapan 
dan seberapa lama durasi pengumpulan data) sangat mem­
pengaruhi basil penelitian, semisal: fenomena virtual ta­
hun 2010 vs 2021. Fen omena virtual yang diambil akan 
menunjukkan basil berbeda. Disamping pemilihan wakru 
pengumpulan data, peneliti juga harus mempertimbang­
kan berbagai elemen penting lainnya, antara lain: (a) Based 
on user accounts digunakan bilamana kita hendak memilih 
mengungkap fen omena so sial dari beberapa orang; (b) 
Based on topics and k eyu;ords dipilh biJamana hendak me­
ngumpulkan konten sosial media berdasarkan topic interest, 
yakni: fenomena tertentu (semisal: acara sekolah) atau to­
pik umum (semisal penyebaran corona), (c) Based on meta­
data digunakan berdasarkan beberapa kriteria terstruktur 
ataupun berdasarkan fitur semantik, dan (d) Random 
sample. Bolsover (2018) menggunakan random untuk lebih 
memahami peran media sosial sebagai potensi ruang pu­
blik, sehingga ia membutuhkan data set berdasarkan aliran 
pengguna yang dipilih secara acak accounts. 

Elemen lain yang hams dipertimbangkan adalah pemi­
lihan data besar atau data kecil. Keduanya memiliki ke­
unikan tersendiri. Kitchin (2014: 28) memaparkan perbe­
daan antara data besar dan data keciJ dal.am table berikut 
tru. 
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Gambar 3.1: Pcrbcdaan data bcsar dan data kccil 
Sumber: Ki tchin (2014:28) 

Data besar memberikan keleluasaan lebih banyak bagi 
peneliti untuk memperoleh bahan yang clipakai untuk me­
nganalisis berbagai fenomena sosial. Data kecil memiliki 
keunikan tersencliri. Data kecil memungkinkan peneliti 
untuk mengeksplorasi fenomena sosiallebih dalam yang 
kontekstual dan bernuansa. 

Mayr & Weller (2017) mengungkapkan cara untuk me­
ngeluarkan bias data pada sosial media. Ada beberapa bias 
data yang harus climinimalisasi oleh penelici netnography 
yakni: Populasi media sosial yang bias, pembatasan akses, 
serta bias sampel. 

Pada banyak kasus, platform media sosial cidak diketa­
hui dengan pasci karakteriscik para penggiat yang ada eli 
dalamnya, baik dari sisi usia, gendet; pendidikan, pandangan 
policik dan lain-lain. Hal ini membuat platform media 
sosial tidak mudah untuk clisandingkan dengan lainnya. 

Pembatasan Akses merupakan suatu halangan yang 
seringkali dihadapi oleh para peneliti netnography. Salah satu 
cara untuk mengatasi halangan tersebut adalah dengan 
menambatkan informan yang bisa masuk dalam komuni­
tas platform tersebut. 
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Bias sampel kemungkinan terjadi bilamana terjadi per­
bedaan pendekatan dalam pengurnpulan data. Bias sarnpel 
tidak hanya dialami oleh penelitian berbasis digital, namun 
juga dialami oleh berbagai metode pengumpulan data lain 
yang berlandaskan strategi sampling dan frame, semisal: pe­
nyampelan menggunakan kode geografis tertentu pada 
pengguna face book atau twitter akan meniadakan muncul­
nya komentar atau pesan dari penggiat yang tidak menya­
lakan kode lokasi. 

Ada beberapa hal yang harus diingat, bahwa data yang 
terkumpul harus berkaitan langsung dengan fokus, topik 
dan pertan yaan penelitian (Kozinets, 2015). 

Data-data kualitatif yang terkumpul merupakan serpi­
han mutiara berharga. Namun ceceran mutiara tersebut 
membutuhkan suatu penanganan yang tepat sehingga 
menjadi rangkaian perhiasan yang indah. Data condensation 
merupakan suatu proses yang digunakan untuk merangkai 
serpihan mutiara tersebut. D alam data condensation, peneliti 
akan melakukan suatu proses pemjJihan, penekanan, pe­
nyederhanaan, pengabtraksian dan mengubah data men­
jadi bagian utuh dalam bentuk tulisan (H uberman dkk, 
2019) 

3.2. RUMUSAN MASALAH 

(13agaimana media sosial sebagai media konstruksi sosia!?n 

Pad a kesempatan berikut ini, penulis akan memberikan 
contoh penggunaan netnography menggunakan W A group 
dari beberapa kelompok lansia. Adapun penulis memiliki 
pandangan bahwa kelompok virtual dalam W A group 
mampu membentuk konstruksi sosial yang mengakomo­
dasi kebutuhan bersosialisasi dari para lanjut usia di jaman 
nOUJ. 
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Gambar 3.2: Partisipan yang ada dalam grup Whatsapp 

Penelitian ini menggunakan tiga kelompok WA yang 
beranggotakan para lanjut usia dj urabaya. Adapun total 
dari tiga grup ada 46 partisipan. Penelitian ini mengguna­
kan cara pasif untuk menangkap konstruksi sosial dari pa­
ra pengguna \Y/ A terse but. 

Langkah pertama adalah kita mencari Digital Cultural 
Object (DCO) yang ada dalam kelompok W A tersebut. Pa­
da dasarnya, digital cult11rai object (DCO) merupakan bentuk 
dari tanda yang memiliki makna tertentu yang menggam­
barkan keunikan suatu fenornena (Burks, 1949). Jadi, se­
bcnarnya DCO merupakan suatu tanda yang bisa berupa: 
indeksikal, icon, maupun sirnbol. Kescmuanya itu akan 
mcrupakan suatu penanda dari suatu fenomena sosial yang 
akan dianalisis oleh peneliti. 

Berdasarkan observasi dari penulis, para anggota lansia 
pada tiga grup cenderung untuk suka membagikan berba­
gai hal kepada ternan-ternan satu grup. 
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p 

Digital Object Culture -1: 
Perilaku meneruskan 
"forwarded" 

Gambar 3.3: Contoh Digital Cult11re Object (DC0)-1 

... 

Pada temuan kedua, penulis menemukan eli DCO: 
"mantap" yang memiliki arti bahwa ada suatu kepedulian 
anggota untuk menghargai apa yang dibagiakan oleh te­
rnan lainnya. 

Wong utw.d<l1 Agomon~ kual 
Won9 sh•lal •khorol~ •~••mat 
Wong zakal t~)~k•n• n•kmt~ 
Wong tkhl•• suwargan~ )~las 
WOI'IC) ng•ludah ora bakal susah 
Wong salur atlnl' J~mbar 
Wong ura'kat akhlr~ n1kmat 
Wong IObal dosan~ m•ngga1 
Wong loman bakal kaduman 
Wong JUJUr unpe makmur 
Wong ngalah unJl<' ~rkah 

0 _u u 

Gambar 3.4: Contoh Digital Cult11re Oijed (DC0)-2 

Penulis menemukan DCO ke-3: "sugeng midangetakenn 
yang memiliki arti selamat mendengarkan atau menikmati. 
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p 

Gambar 3.5: Contoh Digital (i,//ure 0/yed (DC0)-3 

( 

DCO kc-4, penulis menemukan seorang anggota 
kelompok yang merupakan orang lanjut usia. amun, 
mereka masih menunjukkan narsisme kepada anggota 
kelompoknya. 

p 

Gam bar 3.6: Contoh Digital Cilfllltr! Objet/ (IJC0}4, foto se!fie dari 
salah saru anggora 

43 



ADA APA DENGAN AIEOSOS'l 

DCO ke-5, seorang anggota rnernberikan sinyal adanya 
kepedulian kepada ternan-ternan yang sedang memperi­
ngati hari Bahagia mereka dengan memberikan ucapan 
selarnat ulang tahun. 

•u••••••· ••••••· 
~•••••· ,.••u•u••· 

eo .. o N•oo • o 

v 

Gambar 3.7: Con toh Digittil Cu!Jttrc Objct'l (DC0)-5, Ucnpan 

selamat ulang tahun. 

DC0-6: Icon stiker " tetap semangat" yang mernberi­
kan makna bahwa mereka berupaya untuk saling me­
nguatkan antara satu dan lainnya. 

JOC>AV 
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Gambar 3.8: ConLOh Digital CuitNre Oiject (DC0)-6, Sliker 
bcrtuliskan "' L 'ctap Scmangat". 

(To organize the collected products of patticipation and 
obseroation into a rigorous, meaningfu~ and useful form of research 
ot1tp11t, sJJch as an article, a report, a presmtation, or even a book, 
(Kozinet, dkk:2014) 

Peneli tian yang baik selalu didahului dengan proses 
anal isis data yang baik. Tujuan dari analisis data adalah un­
tuk mengorganisir produk yang dikumpulkan dari parti­
sipasi dan pengamatan ke dalam bentuk hasil penelitian 
yang ketat, bermakna, dan berguna, seperti artikel, lapo­
ran, presentasi, atau bahkan buku (l ozinets, dkk : 2014) 

Sclanjutnya, bagaimana cara yang tepat untuk melaku­
kan analisis data kualitatif? 

Menurut Miles, Huberman, Saldana (2014), ada tiga 
proses yang harus dilalui peneliti untuk melakukan analisis 
data yakni: 

(1) Data condensation mentransformasi data yang ter­
kumpul dengan cara meringkas hasil, codin~ memba­
ngun tema, mengembangkan beberapa kategori, serta 
membuat memo. 

(2) Data display adalah upaya untuk menampilkan 
informasi yang tcrorganisir dan padat yang memung­
kinkan peneliti untuk menarik suatu kesimpulan mau­
pun tindakan. 

(3) Conclusion drawing/verification merupakan suatu 
proses akhir dari proses analisis data. Penyimpulan 
tidak akan dilakukan bilamana semua data belum ter­
kumpul. 

Guba (1981) menyatakan bahwa peneliti merupakan 
instrumen penelitian. Para peneliti kualitatif (naturalistic) le-
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bih condong untuk menjaclikan cliri mereka menjadi ins­
trumen penelitian, sehingga mereka menjadi lebih fleksibel 
dalam menangkap kesempatan untuk menguak berbagai 
pengetahuan tersembunyi. 

Sebagai suatu instrumen penelitian, peneliti akan beru­
paya untuk mengumpukan data yang mereka perlukan 
sendiri dengan cara mencermati dokumen terkumpul, me­
ngobservasi fenomena sosial (perilaku), serta melakukan 
tanya jawab terbuka dengan para informan (Creswell & 
Poth, 2016). 

3.3. TEMUAN PENELITI 

Domain Sub Domain Digital Culture Object 

Anggota WA-grup Perilaku meneruskan Jepretan " forwaded" 

Tanggapan teman "M amta_p" "pituturipun" 

Jiwa melayani "sugeng midangetaken" 
-- -

Berbagai kebagiaan Foto selfie dari anggota grup 

Gam bar 3. 9: Scbuah Data Displqy 

Pada tabel tersebut merupakan suatu data display yang 
menampilkan domain, sub domain, serta Digital Cultural 
Cbject (DCO). 

Bagi para ]ansia, WA Grup dijadikan suatu media bagi 
mereka untuk anjang sana atau silaturahmi di antara para 
anggota lansia . .Nlereka membentuk dunia maya mereka 
sencliri yang sarat dengan nuansa " ketuaan" . Keberadaan 
W A menciptakan budaya " saling", yaitu saling berbagi, 
saling memberi respon positif, saling menyangi dan saling 
memberikan semangat tampil dalam kelompok ini. 
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